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PENGARUH EKSTRAK DAUN SERAI WANGI, RIMPANG JAHE, DAN 

DAUN PUTRI MALU TERHADAP PENYAKIT ANTRAKNOSA BUAH 

PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

Oleh 

 

NUR HALIMAH 

 

 

Antraknosa pepaya merupakan penyakit penting di Provinsi Lampung yang 

disebabkan oleh Colletotrichum gloeosporioides.  Pengendalian penyakit biasanya 

dilakukan dengan penggunaan fungisida sintetik secara masif.  Namun, 

penggunaannya yang luas dapat menyebabkan efek negatif, seperti pengembangan 

resistensi terhadap fungisida, toksisitas terhadap kesehatan manusia dan dampak 

lingkungan.  Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efikasi ekstrak serai 

wangi, jahe, dan mimosa sebagai fungisida botani untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada buah pepaya secara in vitro dan in vivo.  Penelitian disusun dalam 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari tujuh perlakuan dan empat ulangan.  

Data yang diperoleh dianalisis ragamnya, kemudian nilai tengahnya dibandingkan 

dan diuji dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji in vitro masing-masing ekstrak menghambat 

pertumbuhan diameter koloni, kepadatan spora, dan perkecambahan spora C. 

gloeosporioides.  Pada uji in vivo ekstrak efektif menurunkan kejadian penyakit 

dan diameter gejala antraknosa pada buah papaya. 

 

Kata kunci: antraknosa buah papaya, Colletotrichum gloeosporioides, daun 

serai wangi, daun putri malu, rimpang jahe  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman buah herba yang banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia.  Tanaman asli dari Amerika tropis ini telah menyebar di 

semua daerah tropis dan subtropis (Villegas, 1991).  Indonesia merupakan salah 

satu negara tropis, hampir di seluruh daerahnya terdapat buah pepaya. Febjislami 

dkk. (2018) mengungkapkan bahwa iklim tropis di Indonesia ini membuat 

tanaman pepaya dapat berkembang dengan baik.  Buah pepaya menjadi buah yang 

banyak disukai oleh masyarakat karena rasanya yang manis serta mengandung 

banyak nutrisi dan vitamin.  Terdapat vitamin A, vitamin C, dan gula 10% yang 

terkandung dalam buah pepaya (Samson, 1980).  Kandungan gula utama dari 

buah pepaya yaitu sukrosa 48,3%, glukosa 29,8%, dan fruktosa 21,9 %.  

Sedangkan kandungan vitamin A dan vitamin C masing diperkirakan sebanyak 

450 mg dan 74 mg dari 100 g bagian yang dapat dimakan (Villegas, 1991). 

 

Di Provinsi Lampung, data perkembangan produksi tanaman pepaya yang 

dilaporkan oleh Badan Pusat Statisik (2020) yaitu sebesar 80.364 ton pada tahun 

2017, menurun menjadi 64.813 ton pada tahun 2018, kemudian naik lagi menjadi 

105.598 ton pada tahun 2019, dan menurun lagi pada tahun 2020 menjadi 92.459 

ton.  Hasil produksi tanaman pepaya yang tidak stabil di Provinsi Lampung ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah serangan patogen penyakit 

pada tanaman pepaya, seperti penyakit antraknosa yang disebabkan jamur 

Colletotrichum gloeosporioides. 
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Menurut Haggag and Singer (2013), patogen penyakit antraknosa dapat 

menyerang tanaman sejak masa sebelum panen dan setelah panen.  C. 

gloeosporioides menyerang bagian batang, tangkai, dan buah pepaya.  Patogen 

dapat menyerang tanaman dengan kondisi iklim yang mendukung, serta curah 

hujan yang relatif tinggi.  Menurut Awaludin (2018), buah pepaya yang terkena  

penyakit antraknosa memiliki gejala berupa bercak-cercak coklat kemerahan yang 

basah dan bulat.  Gejala tersebut akan membesar semakin cepat pada waktu buah 

pepaya matang, hingga membuat bagian dalam serta jaringan buah membusuk.  

Gejala pada buah pepaya yang terserang antraknosa berupa kematian jaringan 

yang terlihat seperti bercak kebasahan, kemudian melekuk dan meluas menjadi 

bercak berwarna abu-abu hingga kehitaman.  Selain itu, pada satu buah pepaya 

bisa terdapat lebih dari satu bercak (Pusat Kajian Buah Tropika LPPM, 2008). 

 

Pengendalian penyakit antraknosa umumnya dilakukan petani dengan 

menggunakan fungisida sintetis.  Aryanti dkk. (2017) menyatakan bahwa 

penggunaan fungisida sintetis tersebut jika dilakukan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan berbagai dampak buruk. Adanya residu dari fungisida sintetis di 

dalam tanah dapat meracuni organisme non target.  Selain itu, residu yang terbawa 

aliran air akan menyebabkan pencemaran sumber air.   

 

Menurut Wiranto dkk. (2013), agar dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

penggunaan fungisida sintetis berkurang, maka perlu alternatif lain dalam 

pengendalian penyakit tanaman.  Fungisida nabati sendiri merupakan fungisida 

yang terbuat dari bahan-bahan alami yang banyak tersedia di alam.  Pengendalian 

menggunakan fungisida sintetis tersebut dapat diganti dengan penggunaan 

fungisida nabati.  Fungisida nabati dinilai lebih ramah lingkungan karena 

memanfaatkan senyawa sekunder dari tanaman sebagai bahan aktif untuk 

mengendalikan penyakit tanaman.  Kemudian menurut Astuti dan  Widyastuti 

(2016), tanaman yang dikendalikan dengan fungisida nabati lebih aman 

dikonsumsi karena residu dari fungisidia nabati tersebut tidak bertahan lama pada 

tanaman yang di semprotkan. 
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Fungisida nabati yang dapat digunakan dalam pengendalian penyakit antraknosa 

dibuat menggunakan daun tumbuhan yang mudah ditemukan dalam lingkungan 

sekitar kita.  Thamrin dkk. (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

tumbuhan yang berasal dari alam ini mengandung senyawa metabolit sekunder 

yang berpotensi sebagai racun bagi patogen penyebab penyakit tanaman.  

Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan fungisida nabati 

tersebut seperti daun serai wangi, rimpang jahe, dan daun putri malu.   

 

Serai wangi (Cymbopogon nardus) diketahui dapat dimanfaatkan sebagai 

fungisida nabati.  Tanaman serai wangi memiliki kandungan bahan kimia berupa 

saponin, flavonoid, triterpenoid, dan tanin.  Senyawa saponin sebagai antimikroba 

dapat merusak memberan sitoplasma dan membunuh sel jamur.  Senyawa 

flavonoid sendiri dapat mendenaturasi protein sel dan merusaknya. Komponen 

terpenoid memiliki kemampuan yang dapat menghambat proses metabolisme sel 

jamur (Iskarlia dkk., 2014).  Berdasarkan penelitian Kalemba dan Kunicka  

(2003), tanaman serai wangi juga mampu menghasilkan minyak atsiri yang 

bersifat antifungi. 

 

Prakash and Rao (1997) mengungkapkan bahwa tanaman jahe (Zinger officinale 

Rosc.) tumbuh dalam jumlah yang melimpah di Indonesia.  Kandungan minyak 

atsiri (2-3%), pati (20-60%), damar, asam organik, asam malat, asam oksilat, dan 

ginger pada rimpang jahe membuat tanaman ini diduga dapat berperan sebagai 

fungisida nabati (Mursito, 2003), sehingga menurut Paimin dan Murhananto 

(2002), tanaman jahe mampu menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri. 

   

Tumbuhan putri malu (Mimosa pudica L.) juga disebut sebagai salah satu 

tanaman yang dapat dimanfatkan sebagai fungisida nabati. Berdasarkan Setiawati 

dkk. (2008), kandungan kimia dalam tumbuhan ini berupa alkaloid (mimosin), 

asam pipekolinat, tannin, alkaloid, saponin, triterpenoid, sterol, polifenol, dan 

flavonoid.  Menurut Bhaskara (2012), alkaloid dapat menyebabkan kerusakan 

membran sel, sehingga sel jamur akan mengalami kematian. 
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Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan alternatif lain dalam 

pengendalian penyakit antraknosa pada buah pepaya, yaitu penggunaan ekstrak 

tumbuhan yang berasal dari tanaman di lingkungan sekitar kita. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menguji efektifitas ekstrak daun serai wangi, rimpang jahe, dan daun putri 

malu dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides. 

2. Mengetahui ekstrak yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum gloeosporioides secara in vitro dan in vivo. 

3. Menguji perbandingan keefektifan antara ekstrak daun serai wangi, 

rimpang jahe, dan daun putri malu dengan fungisida sintetis propineb 

dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Para petani umumnya mengendalikan penyakit antraknosa buah pepaya dengan 

fungisida sintetis.  Fungisida sintetis digemari para petani karena kemampuannya 

dalam mengendalikan penyakit tanaman dinilai lebih mudah dan menunjukkan 

hasil dalam waktu relatif singkat.  Namun, menurut Hadizadeh et al. (2009) 

penggunaan fungisida sintetis secara terus-menerus menimbulkan banyak 

kerugian, seperti patogen menjadi resisten, pencemaran lingkungan, serta 

keracunan pada makhluk hidup. Untuk mengurangi dampak tersebut,  maka 

pengendalian ini dapat diganti dengan alternatif lain, seperti penggunaan fungisida 

nabati.  Fungisida nabati terbuat dari ekstrak tanaman yang ada di lingkungan 

sekitar.  Contoh tanaman yang dapat dijadikan fungisida nabati adalah daun serai 

wangi, rimpang jahe, dan daun putri malu. 

 

Daun serai wangi menurut Iskarlia dkk. (2014), mengandung flavonoid, tanin, 

saponi, dan triterpenoid, yang terbukti melalui uji fitokimia yang telah dilakukan.  

kemampuan komponen terpenoid pada daun serai wangi mampu menghambat 
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proses metabolisme jamur. Berdasarkan hasil penelitian Martinius dkk. (2010), air 

rebusan serai wangi terbukti mampu menghambat pertumbuhan C. 

gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada buah pepaya secara in vitro. 

Kandungan senyawa metabolit sekunder dari golongan flavonoid, fenol, 

terpenoid, dan minyak atsiri pada tanaman jahe menurut Nursal dkk. (2006) dapat 

menghambat pertumbuhan jamur. Kemudian berdasarkan Iskarlia dkk. (2014) 

rimpang jahe juga mengandung senyawa sintetis seperti minyak atsiri serta 

mampu berperan sebagai antifungi. Pada penelitian Yendi dkk. (2015)  

menunjukkan bahwa ekstrak tanaman jahe mampu menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan jamur secara in vitro. Hal tersebut diduga karena kandungan 

minyak atsiri dan metil eugenol yang terdapat pada tanaman jahe. 

 

Tumbuhan putri malu memiliki kandungan utama berupa alkaloid (mimosin), 

yang merupakan asam ß-amino.  Alkanoid dapat menyebabkan kerusakan 

membran sel, sehingga sel jamur akan mengalami kematian Bhaskara (2012).  

Hasil penelitian Yuda (2013) pemanfaatan ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) 

sebagai fungisida nabati secara in vivo diketahui efektif menghambat insidensi 

penyakit dan keparahan penyakit antraknosa pada daun dan buah cabai. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis penelitian adalah: 

1. Ekstrak daun serai wangi, rimpang jahe, dan daun putri malu mampu 

menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides secara in vitro dan in vivo. 

2. Terdapat ekstrak yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. 

gloeosporioides baik secara in vitro maupun in vivo. 

3. Efektifitas ekstrak daun serai wangi, rimpang jahe, dan daun putri malu 

dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides baik 

secara in vitro dan in vivo sama dengan efektifitas fungisida sintetis 

propineb. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Botani Tanaman Pepaya 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Pepaya 

 

Papaya merupakan buah yang memiliki banyak manfaat.  Tanaman ini menyebar 

di berbagai negara beriklim tropis.  Menurut Sujiprihati dan Ketty (2009) tanaman 

pepaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub-Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Caricales 

Famili  : Caricaceae 

Spesies : Carica papaya L. 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Pepaya 

 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) menurut Sujiprihati dan Ketty (2009) 

memiliki batang yang bulat lurus dan beruas.  Pada bagian tengah terdapat rongga 

atau lubang, tidak berkayu, dan berwarna hijau.  Ruas pada batang merupakan 

tempat melekatnya tangkai daun.  biasanya tanaman pepaya hanya terdiri dari satu 

batang, dan baru bercabang ketika pucuknya dipotong.  Batang tanaman pepaya 

mengandung banyak getah dan air.  Getah tersebut terdapat pada semua bagian 

tanaman kecuali akar dan biji. 
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Akar tanaman pepaya merupakan akar tak berkayu.  Oleh karena itu akar tanaman 

pepaya memerlukan tanah yang gembur serta cukup air pada musim kemarau, dan 

sedikit air pada musim hujan. 

 

Buah tanaman pepaya memiliki kulit yang tipis sehingga tidak mudah dilepas dari 

daging buah.  daging buah tanaman pepaya tebal dan memiliki biji yang banyak 

serta berwarna hitam.  Ketika masih muda, kulit buahnya berwarna hijau, dan 

akan berubah menjadi oranye saat buah sudah matang.  Barus (2008), buah 

pepaya memiliki daging yang lunak dan berwarna merah atau kuning, dengan rasa 

yang manis.  Buah pepaya juga memiliki kandungan air yang tinggi. 

 

Daun pepaya merupakan daun tunggal dan bertulang menjari, berwarna hijau 

muda, hijau tua, serta tersusun secara berkelompok dekat ujung batang.  Tangkai 

daun pepaya memilii panjang sekitar 1 m. Menurut Sujiprihati dan Ketty (2009), 

helaian daun pepaya berukuran diameter sekitar 25-75 cm, dan bercuping 7-11 

cm. 

 

2.2 Penyakit Antraknosa Pepaya 

 

Menurut Snowdon (1990), antraknosa merupakan salah satu penyakit yang 

menyerang buah pepaya seawalutelah panen.  Penyakit ini dapat menurunkan 

kualitas buah pepaya.  Dari banyaknya jenis jamur penyebab penyakit tanaman, 

Rangkuti dkk. (2017) mengungkapkan bahwa C. gloeosporioides merupakan jenis 

jamur yang menyebabkan penyakit antraknosa pada buah pepaya.  Penyebaran 

penyakit antraknosa ini menurut Susetyo (2008) tersebar di berbagai negara Asia 

seperti Indonesia, Cina, Taiwan, Jepang, Korea, India, Nepal, dan Thailand. 

 

2.2.1 Gejala Penyakit Antraknosa 

 

Tanaman papaya yang terserang antraknosa menunjukkan beberapa gejala.  

Menurut Semangun (2007) gejala tersebut berupa bercak kecoklatan, bertekstur 

basah, dan bulat pada buah papaya menjelang matang.  Ketika buah matang, 
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biasanya bercak bulat berwarna kecoklatan tersebut akan semakin membesar, 

kemudian bagian dalam buah ikut membusuk dan menjadi lunak dan berwarna 

lebih gelap.  Menurut Susetyo (2008), gejala antraknosa pada tanaman pepaya 

tidak hanya menyerang buah, namun juga dapat menyerang bagian lain seperti 

daun dan batang yang berada di dekat pucuk. 

 

2.2.2 Siklus Hidup C. gloeosporioides 

 

Semangun (2007) menyatakan bahwa C. gloeosporioides mampu bertahan pada 

benih tanah, sisa tanaman, dan inang seperti cabai, pepaya, mangga, pisang, kopi, 

dan kakao.  Ketika sisa tanaman terdekomposisi, patogen yang bertahan pada 

inang juga akan mati.  C. gloeosporioides merupakan parasit lemah, sehingga 

dapat menyerang tanaman ketika ketahanan tanaman tersebut lemah dan kondisi 

lingkungan mendukung pertumbuhannya.  Penularan jamur ini dapat melalui 

konidia yang terbawa oleh percikan air dan dibantu oleh angin. 

 

2.2.3 Faktor Penyebaran Penyakit Antraknosa 

 

Susetyo (2008) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman pepaya, 

diantaranya ketahanan varietas, cuaca, teknik budidaya, vigor tanaman, dan 

pelukaan tanaman.  Faktor tersebut saling berkaitan dalam perkembangan 

penyakit antraknosa.  Kerentanan tanaman serta lingkungan yang mendukung 

merupakan salah satu faktor yang mendukung C. gloesporioides penyebab 

penyakit antraknosa untuk berkembang dan menyebar. 

 

2.3 Fungisida Nabati 

 

Fungisida nabati merupakan fungisida yang bahan dasarnya berasal dari tanaman. 

Tanaman yang digunakan sebagai bahan fungisida nabati biasanya mengandung 

senyawa-senyawa kimia seperti minyak atsiri, sineol, dan alkaloid (Paramitasari, 

2011).  Menurut Wiratno dan Khardinan (2008), melimpahnya bahan-bahan alami 
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di Indonesia menjadi salah satu prospek yang menjanjikan dalam pembuatan 

fungisida.  Karena itu, penggunaan fungisida nabati menjadi sesuatu yang 

dianjurkan.  Dengan penggunaan fungisida nabati tersebut, dampak buruk 

fungisida sintetis di lingkungan menjadi lebih berkurang. 

 

Penggunaan fungisida nabati memiliki kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan 

penggunaan fungisida nabati tersebut yaitu bahan baku pembuatan fungisida 

nabati mudah ditemui karena ketersediaannya yang melimpah, penggunaan bahan 

dari alam sebagai bahan baku menjadikan fungisida nabati ramah bagi lingkungan 

tempat tinggal makhluk hidup. Tidak menjadikan patogen penyakit menjadi 

resisten, mudah dibuat, dan tidak beracun bagi tanaman lain.  sedangkan disisi 

lain, terdapat kekurangan dari penggunaan fungisida nabati, seperti tidak tahan 

lama, jika disimpan dalam jangka waktu yang panjang karena bahan bakunya 

yang mudah terurai, pengaplikasian yang harus dilakukan lebih sering, daya kerja 

cukup lama, dan tidak tahan jika terkena sinar matahari secara langsung dalam 

waktu relatif lama (Irfan, 2016).  

 

Daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.) memiliki senyawa kimia yang bersifat 

anti jamur pada daunnya.  Senyawa yang terkandung dalam ekstrak serai wangi 

diantaranya flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid.  Kandungan senyawa 

tersebut mengindikasikan serai memiliki aktivitas antibakteri yang cukup besar 

(Jafari et al., 2012).  Terpenoid memiliki kemapuan untuk menghambat proses 

metabolisme jamur dengan cara mengakumulasi globula lemak di dalam 

sitoplasma, mengurangi jumlah organel sel, dan merusak membran nukleus sel 

jamur (Iskarlia dkk., 2014). Serai wangi mengandung minyak serai wangi yang 

menurut French (1985) dalam penelitian Martinius dkk. (2010) dapat 

menimbulkan respon iologis pada jamur, seperti menghambat dan menghambat 

pertumbuhan serta perkecambahan konidia jamur. 

 

Selain serai wangi, tanaman jahe juga bisa dimanfaatkan sebagai fungisida nabati, 

terutama bagian rimpangnya.  Selain banyak digunakan sebagai bumbu masakan, 

rimpang jahe juga banyak digunakan di industri obat-obatan karena kandungan 



10 

 

 

minyak atsiri yang mencapai 2,72% (Santoso, 2008).  Senyawa fenol yang 

dihasilkan tanaman jahe merusak permeabilitas membran sel dan mengganggu 

proses enzimatis jamur sehingga pertumbuhan jamur tersebut menjadi terhambat 

(Agrios, 2005).  Berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran rimpang, jahe dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu rimpang jah egajah, rimpang jahe emprit, dan rimpang jahe 

merah.  

 

Tanaman putri malu juga dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati.  Tanaman 

putri malu tergolong rumput liar yang terancam keberadaannya karena sering 

dianggap gulma bagi tanaman budidaya (Mehingko dkk., 2010).  Daun putri malu 

berbentuk kecil, tersusun secara majemuk, berbentuk lonjong serta letak daun 

berhadaoan (Dalimartha, 2008).  Setiawati dkk. (2008) mengungkapkan bahwa 

tanaman putri malu memiliki kandungan senyawa berupa mimosin, asam 

pipekolinat, tanin, alkaloid, saponin, triterpenoid, sterol, polifenol, dan flavonoid.  

Mimosin sendiri merupakan senyawa utama yang terkandung dalam tanaman 

putri malu.  Dari beberapa hasil penelitian daun putri malu ternyata mampu 

bekerja sebagai antimikroba yang dapat dimanfaatkan untuk menghambat 

serangan patogen (Tomar et al., 2014). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2022, di 

Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar 

Lampung, Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun serai wangi, 

rimpang jahe, daun putri malu, buah pepaya bergejala antraknosa, buah pepaya 

sehat varietas Calirofnia, kentang, agar-agar, gula pasir, asam laktat, alkohol 70%, 

klorok 1%, akuades, dan kertas whatman. 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, gelas ukur, 

tabung reaksi, nampan, microwave, pipet, botol kaca, timbangan, mistar, pisau, 

alumunium foil, plastik wrap, plastik tahan panas, tisu, akuades, karet gelang 

pinset, jarum steril, jarum ose, skapel, bor gabus, bunsen, LAF (Laminar Air 

Flow), autoklaf, oven, blender, penyaring, mikropipet, refrigerator, drigalsky 

glass, rotamixer, magnetik stirrer, haemocytometer, mikroskop majemuk, kaca 

preparat, kaca penutup, milimeter blok, alat tulis, dan kamera. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara in vitro dan in vivo.  Perlakuan yang digunakan 

pada pengujian secara in vitro disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
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(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sehingga didapatkan 25 satuan 

percobaan.  Perlakuan terdiri dari (P1) kontrol, (P2) ekstrak daun serai wangi, (P3) 

ekstrak rimpang jahe, (P4) ekstrak daun putri malu, dan (P5) fungisida sintetis 

antracol. Pada percobaan in vivo menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) terdiri dari 5 pelakuan dan 5 kelompok sehingga diperoleh 25 satuan 

percobaan. Data yang diperoleh diuji menggunkan uji Bartlet, uji Tukey, uji F, 

dan uji BNT pada taraf 5%.  

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

3.4.1 Pembuatan Media PSA (Potato Sucrose Agar) 

 

Pembuatan media PSA menggunakan bahan kentang, gula,dan sukrosa. Kentang 

ditimbang, dikupas, dan dicuci sebanyak 200 g.  Setelah bersih kentang dipotong 

berbentuk dadu. Setelah kentang dicuci hingga bersih kentang direbus sampai 

mendidih dengan menggunakan akuades sebanyak 1000 ml.  Ekstrak rebusan 

kentang dimasukkan ke dalam erlenmayer berisi agar sebanyak 20 g dan sukrosa 

20 g.  Erlenmayer yang sudah berisi ditutup menggunakan alumunium foil dan 

diikat menggunakan karet gelang, kemudian dikocok hingga agar dan sukrosa 

larut dalam sari rebusan kentang.  Media yang sudah tercampur dalam erlenmayer 

disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 1210C dan tekanan 2 atm selama 1 

jam. Sebelum penggunaannya larutan media ditambahkan asam laktat sebanyak 

0,7 ml. 

 

3.4.2 Perbanyakan Isolat C. gloeosporioides 

 

Perbanyakan isolat C. gloeosporiedes diambil dari buah pepaya yang bergejala 

antraknosa. Pada bagian perbatasan buah pepaya yang bergejala dan sehat 

dipotong dengan perbandingan 2:1 dilakukan dalam LAF.  Potongan buah pepaya 

tersebut dimasukkan ke dalam larutan klorok 1% dan didiamkan selama 2 menit. 
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Setelah itu, potongan buah dimasukkan ke dalam akuades, ditiriskan di atas tisu 

steril dan diletakkan dicawan yang berisi media PSA.  Kemudian ditutup dengan 

plastik wrap dan diinkubasi.  Jamur yang tumbuh diamati di bawah mikroskop 

majemuk dan dipindahkan kemedia baru untuk pemurnian.  Isolat murni yang 

didaptkan diindentifikasi berdasarkan reverensi yang relevan. 

 

3.4.3 Penyiapan Ekstrak Daun Serai Wangi, Rimpang Jahe, dan Daun   

Putri Malu 

 

Daun serai wangi, rimpang jahe, dan daun daun putri malu  dipetik, dipotong 

tangkai, dan ditimbang sebanyak 200 g, dicuci dengan air bersih kemudian kering 

anginkan diatas nampan.  Blender masing masing ekstrak yang digunkan sampai 

teksturnya halus dengan menambahkan 1000 ml akuades.  Setelah halus, ekstrak 

didiamkan selama 1 hari.  Kemudian disaring dengan menggunkan kertas 

whatman dan dimasukan kedalam botol kaca steril, ditutup menggunakan 

alumunium foil serta diikat dengan karet gelang, kemudian disterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit. 

 

3.4.4 Uji Penghambatan Secara in vitro 

 

Uji penghambatan secara in vitro dilakukan dengan teknik makanan beracun.  

Masing masing ekstrak dicampurkan dengan media PSA pada konsentrasi 60% 

(40,0 ml PSA + 60,0 ml larutan) yang disebut larutan standar, hingga didapatkan 

volume 100 ml.  Biakan murni isolat C. gloeosporiedes yang berumur 14 hari 

dibor gabus dengan diameter 0,5 cm kemudian diletakkan ditengah pada media 

PSA yang sudah diberikan ekstrak lalu diinkubasi pada suhu ruangan dan diamati 

setiap harinya. 

 

3.4.5 Uji Penghambatan Secara in vivo 

 

Pengujian daya hambat buah pepaya dengan menggunakan larutan perlakuan 

akuades dengan konsentrasi 0% (tanpa ekstrak ) dan konsentrasi ekstrak 60% 
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yang diencerkan menggunakan akuades.  Spora C. gloeosporiedes dikeruk dalam 

cawan petri yang berumur 14 hari menggunakan skapel steril, kemudian di 

masukkan kedalam gelas ukur yang berisi 100 ml akuades dan dihomogenkan 

menggunakan magnetik stirer. 

Buah pepaya yang akan diuji sebanyak 25 buah dalam keadaan sehat dan masih 

berwarna hijau sempurna. Buah Pepaya disemprot dengan larutan klorok 1% dan 

dikering anginkan didalam LAF, kemudian bagian buah pepaya dilukai dengan 

menggunakan jarum ose sebanyak 12 tusukan pada bagian pangkal, tengah, dan 

ujung. Semprot larutan perlakuan ekstrak pada buah pepaya yang sudah dilukai 

dan dikeringanginkan, setelah itu disemprot dengan suspensi C. gloeosporiedes.  

Kemudian masing-masing buah pepaya yang sudah disemprot dimasukkan ke 

dalam satu nampan yang berisi tisu dan ditutup menggunakan plastik wrap. 

 

3.5 Pengamatan Uji in vitro 

 

Pengamatan yang dilakukan yaitu diameter koloni jamur, kerapatan spora, dan 

perkecambahan spora. 

 

3.5.1 Diameter Koloni Jamur 

 

Pengamatan diameter koloni jamur dilakukan dari hari pertama setelah inkubasi 

sampai koloni jamur memenuhi cawan.  Pengamatan dialkukan dengan cara 

mencatat dan mengukur 4 sisi cawan petri yang berbeda.  Setelah data didapatkan 

kemudian diambil nilai tengahnya.  Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai tengan koloni jamur adalah sebagai berikut  

 

D = 
D1+D2+D3+D4

4
 

Keterangan: 

D   = Diamater koloni Colletotrichum gloeosporiedes 

D1+D2+D3+D4  = Diamater koloni hasil pengukuran empat arah 
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3.5.2 Kerapatan Spora 

 

Pengamatan kerapatan spora dilakukan setelah pengamatan diameter koloni jamur 

selesai.  Pengamatan tersebut dilakukan dengan metode hitung langsung 

menggunakan haemocytometer.  Spora dalam cawan petri diambil dengan cara 

menambahkan akuades sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri, kemudian koloni 

jamur dikeruk menggunakan drigalsky glass.  Cairan yang berisi spora (suspensi) 

tersebut dituangkan ke dalam tabung reaksi, kemudian dihomogenkan 

menggunakan rotamixer selama 1 menit.  Suspensi tersebut merupakan suspensi 

100 yang kemudian diencerkan secara bertingkat hingga spora jamur mudah 

diamati.  Setiap satuan percobaan dilakukan pengambilan spora dan dibuat 

menjadi suspensi yang sama.  Setelah itu, diambil 1 ml dari suspensi 

menggunakan mikropipet dan diletakkan pada kaca preparat haemocytometer, 

kemudian diamati di bawah mikroskop majemuk.  Rumus untuk menghitung 

kerapatan spora adalah sebagai berikut. 

 

C  = 
T

n
x 0,25.106 

Keterangan: 

C  = Kerapatan spora per ml larutan 

T  = Jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati 

n  = Jumlah kotak sampel 

0,25 x 106 = Faktor koreksi penggunaan haemocytometer 

 

3.5.3 Perkecambahan Spora 

 

Pengamatan perkecambahan spora dilakukan setelah suspensi jamur dihitung 

kerapatan sporanya.  Pengamatan tersebut dilakukan dengan menyiapkan kaca 

preparat steril, kemudian diberi media PSA tipis di tengah preparat tersebut. 

Suspensi jamur kemudian diletakkan 0,05 ml di atas media PSA menggunakan 

mikropipet dan ditutup dengan kaca penutup.  Setelah itu, jumlah spora diamati 

terlebih dahulu di bawah mikroskop majemuk.  Preparat diletakkan dalam cawan 

steril dan diinkubasi selama ± 12 jam, kemudian diamati spora yang berkecambah 
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menggunakan mikroskop majemuk setiap 2 jam.  Spora dinyatakan berkecambah 

apabila pada bagian tengah jamur terdapat bagian bulat yang seperti menonjol.  

Rumus untuk menghitung perkecambahan spora tersebut adalah sebagai berikut. 

 

V = 
g

g+u
 x 100% 

Keterangan: 

V = Perkecambahan spora 

g = Jumlah spora yang berkecambah  

u = Jumlah spora yang tidak berkecambah 

 

3.6 Pengamatan Secara in vivo 

 

Pengamatan yang akan dilakukan secara in vivo adalah keterjadian penyakit dan 

keparahan penyakit. 

 

3.6.1 Keterjadian Penyakit 

 

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan sejak salah satu titik luka pada buah 

pepaya muncul gejala antraknosa hingga terdapat buah pepaya yang seluruh titik 

lukanya bergejala antraknosa atau terdapat buah pepaya yang seluruh 

permukaannya bergejala antraknosa (membusuk).  Rumus yang digunakan untuk 

menghitung presentasi keterjadian penyakit adalah sebagai berikut. 

 

Keterjadian penyakit = 
Jumlah titik yang bergejala antraknosa 

Jumlah titik pelukaan yang diamati 
 x 100% 

 

3.6.2 Keparahan Penyakit 

 

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan dengan cara membungkus buah 

pepaya menggunakan plastik transparan yang telah dipotong sesuai dengan luas 

permukaan buah pepaya.  Setelah itu, gejala antraknosa digambar pada permukaan 

plastik transparan tersebut menggunakan spidol.  Luas gejala antraknosa pada 

buah pepaya yang telah digambar pada plastik transparan tersebut dihitung 
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menggunakan kertas milimeter blok.  Rumus untuk menghitung keparahan 

penyakit adalah sebagai berikut. 

Keparahan penyakit =  diameter titik yang bergejala 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak daun serai wangi, rimpang jahe, maupun putri malu secara in vitro 

mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni, kerapatan spora, dan 

perkecambahan spora C. gloeosporioides.   

2. Secara in vivo ekstrak daun serai wangi, rimpang jahe, serta daun putri malu 

mampu menghambat keterjadian dan keparahan penyakit   

3. Diantara ketiga ekstrak tersebut, ekstrak daun serai wangi lebih efektif 

daripada ekstrak rimpang jahe dan putri malu baik secara in vitro maupun in 

vivo. 

4. Pada uji  in vitro dan in vivo ekstrak daun serai wangi memiliki keefektifan 

yang sama dengan propineb. 

 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan penelitian ini, perlu dilakukan uji lebih lanjut untuk dapat 

mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak daun serai wangi yang memiliki 

peran penting dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides, sehingga 

keefektifan ekstrak daun serai wangi dapat lebih optimal. 
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